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ABSRACT

Covid-19 is a disease with a fairly high transmission rate, so it is necessary to carry out
comprehensive public health protection efforts. Public health protection aims to prevent
transmission on a wide scale. In the Bawen District area, the cumulative number of confirmed
Covid-19 patients is 21 people with 2 of them dead and in the Bawen Village area there is 1
suspected case and 2 confirmed cases of Covid-19, but have been declared cured (Covid-19
case data August 10, 2020). This study aims to determine the effectiveness of COVID-19
prevention counseling on the level of knowledge and attitudes of the community. This type of
research is an experimental study using a pre-experimental design, One Group Pretest
Posttest, with 17 respondents as research subjects. Collecting data using primary data and
processing data using the Wilcoxon test. The pre-test and post-test scores obtained an
average pre-test of 8.24, while the post-test average of 9.65, and the average difference
between pre-test and post-test was 1.41. Then from the results of the normality test, the
data were not normally distributed (p value < 0.05). From the Wilcoxon test, it is known that
the significance value is 0.000 (p <0.05), which means that Ho is rejected. Ha is accepted.
There are differences in knowledge scores and attitudes about preventing Covid-19 before
and after being given counseling.
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ABSTRAK

Covid-19 adalah penyakit yang tingkat penularannya cukup tinggi, sehingga perlu dilakukan
upaya perlindungan kesehatan masyarakat yang dilakukan secara komprehensif.
Perlindungan kesehatan masyarakat bertujuan mencegah terjadinya penularan dalam skala
luas. Di wilayah Kecamatan Bawen jumlah pasien terkonfirmasi Covid-19 secara kumulaif
sejumlah 21 orang dengan 2 orang diantaranya meninggal dunia dan di wilayah Kelurahan
Bawen terdapat 1 kasus suspek dan kasus terkonfirmasi Covid-19 sebanyak 2 kasus, namun
telah dinyatakan sembuh (Data kasus Covid-19 tanggal 10 Agustus 2020). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan pencegahan covid-19 terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap masyarakat. Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimental
menggunakan desain pra-eksperimen One Group Pretest Posttest, dengan subjek penelitian
ibu-ibu warga kelurahan Bawen sejumlah 17 responden. Pengumpulan data menggunakan
data primer dan pengolahan data menggunakan uji wilcoxon. Skor hasil pre test dan post test
didapatkan rata-rata pre test sebesar 8,24, sedangkan rata-rata post test sebesar 9,65, serta
selisih rata-rata pre test dan post test sebesar 1,41. Kemudian dari hasil uji normalitas, data
tidak terdistribusi normal (p value < 0,05). Dari uji wilcoxon, diketahui nilai signifikansi 0,000
(p < 0,05), yang berarti Ho ditolak Ha diterima. Ada
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perbedaan skor pengetahuan dan sikap
tentang pencegahan Covid-19 pada
sebelum dan sesudah diberi penyuluhan.

Kata Kunci
Penyuluhan
PENDAHULUAN
Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19) yang disebabkan oleh infeksi Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus
2 (SARS-CoV-2) telah menyebabkan salah
satu wabah global terbesar dalam
beberapa tahun terakhir serta menjadi
ancaman serius kesehatan masyarakat
secara global (M. Kumar & Al Khodor,
2020). Ketika orang dan/atau benda yang
terinfeksi dengan bahan infeksi menyebar
ke seluruh dunia, epidemi berubah
menjadi pandemi (Salian et al., 2021).
Jenis baru coronavirus (COVID-19), SARS-
CoV-2 yang berasal dari Wuhan, Cina ini
telah menyebabkan pandemi di seluruh
dunia (Gavriatopoulou et al., 2021).
Awalnya, beberapa kasus (>50 orang)
pneumonia akut yang terkait dengan
COVID-19 dilaporkan di China, yang
terkait dengan pasar makanan laut di
provinsi Wuhan (Khan et al., 2021). Pada
tanggal 30 Januari 2020 WHO
menetapkan kejadian tersebut sebagai
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang
Meresahkan Dunia (KKMMD)/Public Health
Emergency of International Concern
(PHEIC) dan pada tanggal 11 Maret 2020,
WHO sudah menetapkan COVID-19
sebagai pandemi (Kemenkes, 2020).
Menurut data WHO yang diperbarui
pada 23 Maret 2020, 190 negara atau
wilayah telah melaporkan 332.218 kasus
yang dikonfirmasi laboratorium termasuk
14.510 kematian (Jin et al., 2020). Dilihat
dari situasi penyebaran COVID-19 yang
sudah hampir menjangkau seluruh
wilayah provinsi di Indonesia dengan
jumlah kasus dan/atau jumlah kematian
semakin meningkat, berdampak pula pada
aspek politik, ekonomi, sosial, budaya,
pertahanan dan keamanan, serta
kesejahteraan masyarakat di Indonesia.
Berdasarkan data dari Dinas Kabupaten
Semarang, jumlah kasus terkonfirmaasi
Covid-19 di Kabupaten Semarang bulan

Covid-19, Pengetahuan,
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Agustus masih tergolong tinggi yaitu 402
orang dengan 41 orang diantaranya
meninggal dunia (Data kasus Covid-19
tanggal 19 Agustus 2020) (Djatmiko,
2020). Sementara itu, di wilayah
Kecamatan Bawen  jumlah pasien
terkonfirmasi Covid-19 secara kumulaif
sejumlah 21 orang dengan 2 orang
diantaranya meninggal dunia. Di wilayah
Kelurahan Bawen terdapat 1 kasus suspek
dan kasus terkonfirmasi  Covid-19
sebanyak 2 kasus, namun telah
dinyatakan sembuh (Data kasus Covid-19
tanggal 10 Agustus 2020) (Tim Gerak
Cepat Covid-19 Kabupaten Semarang,
2021).

Covid-19 merupakan penyakit
dengan tingkat penularannya yang cukup
tinggi, sehingga perlu dilakukan upaya
perlindungan kesehatan masyarakat yang
dilakukan secara komprehensif.
Perlindungan kesehatan masyarakat
bertujuan mencegah terjadinya penularan
dalam skala luas. Ketika individu yang
rentan bersentuhan dengan cairan tubuh
yang mengandung virus (dahak, air liur,
kotoran) dari manusia atau hewan, SARS-
CoV-2 dapat ditularkan melalui rongga
mulut, rongga hidung, dan selaput lendir
lainnya. Demikian juga, ketika individu
yang rentan bersentuhan dengan benda-
benda yang terkontaminasi cairan tubuh,
penularan SARS-CoV-2 secara tidak
langsung dapat terjadi (Shi et al., 2020).
Tingkat penularan Covid-19 di masyarakat
dipengaruhi oleh adanya pergerakan
orang, interaksi antar manusia dan
perkumpulan massa.

Upaya preventif (pencegahan) perlu
untuk dilakukan sebagai salah satu upaya
dalam perlindungan kesehatan
masyarakat. WHO telah menyatakan
bahwa pendidikan, isolasi, pencegahan,
pengendalian penularan, dan pengobatan
orang yang terinfeksi adalah langkah
penting dalam mengendalikan penyakit
menular seperti COVID-19 (Lotfi et al.,,
2020). Berbagai tindakan preventif telah
disarankan oleh WHO dan kementerian
kesehatan lainnya di berbagai negara,
antara lain social distancing, penggunaan
alat pelindung diri (APD),
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masker/pelindung wajah, dan hand
sanitizer (P. Kumar et al., 2020). Selain itu
juga dengan mencegah kontak intim
dengan orang yang menderita infeksi
pernapasan parah, selalu cuci tangan,
terutama setelah kontak dengan individu
atau lingkungan yang terkontaminasi
(Amawi et al., 2020).

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian
eksperimental menggunakan desain pra-
eksperimen One Group Pretest Posttest.
Pengukuran dalam penelitian ini dilakukan
dengan dua tahap. Tahap pertama
dilakukan sebelum diberikan penyuluhan
dengan kuesioner pengetahuan Covid-19
dan tahap kedua dilakukan setelah
penyuluhan. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Juli 2020 - Agustus 2020 di
wilayah Lingkungan Tegalrejo RT 08/RW
03 Kelurahan Bawen, Kecamatan Bawen,
Kabupaten Semarang. Penyuluhan
dilakukan secara door to door vyaitu
dengan mengunjungi responden dari satu
rumah ke rumah yang lain dengan
menerapkan protokol kesehatan. Populasi
dalam penelitian ini yaitu warga Kelurahan
Bawen, sedangkan untuk sampel dalam
penelitian ini adalah ibu-ibu warga
Lingkungan Tegalrejo RT 08/RW 03,

HASIL

Kelurahan Bawen, Kecamatan Bawen,

Kabupaten Semarang sebanyak 17
responden, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling.

Pengambilan data menggunakan teknik

wawancara dan sumber data vyang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data primer yang diperoleh
melalui wawancara. Instrumen

menggunakan kuesioner untuk menguji
efektivitas tingkat pengetahuan dan sikap
masyarakat mengenai pencegahan Covid-
19. Kuesioner diberikan 2 kali (pre test
dan post test) untuk mengetahui
perubahan pengetahuan dan sikap
responden sebelum dan sesudah diberikan

penyuluhan. Aspek dalam kuesioner
meliputi identitas responden,
pengetahuan, sikap, dan perilaku
mengenai pencegahan Covid-19.

Sedangkan untuk media yang digunakan
dalam penyuluhan menggunakan leaflet
dan poster tentang pencegahan Covid-19.
Pengumpulan data menggunakan data
primer dan analisis data menggunakan
analisis uji wilcoxon. Adapun hipotesis
dalam penelitian ada perbedaan skor
pengetahuan dan sikap tentang
pencegahan Covid-19 pada sebelum dan
sesudah diberi penyuluhan.

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan
Umur, Status Pekerjaan dan Pendidikan

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Usia

30-40 Tahun 5 29,4
41-50 Tahun 5 29,4
51-60 Tahun 4 23,5
>61 Tahun 3 17,6
Status Pekerjaan

Buruh 6 35,3 %
Ibu Rumah Tangga 8 47,1 %
Pedagang 1 5,9 %
PNS 1 5,9 %
Wiraswasta 1 59 %
Pendidikan

Tamat SD/sederajat 7 41,2 %
Tamat SMP/sederajat 2 11,8 %
Tamat SMA/sederajat 7 41,2 %
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Tamat PT

59 %

Berdasarkan karakteristik responden yang
ditunjukkan pada Tabel 1 bahwa
responden dengan rentang usia 30-40
tahun serta usia 41-50 tahun memiliki
frekuensi tertinggi dengan persentase
masing-masing sebesar 29,4 %, dan
responden paling sedikit memiliki rentang

pekerjaannya lebih banyak yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga dengan
persentase 47,1%. Kemudian
berdasarkan pendidikan terakhir
responden paling banyak yaitu responden
yang memiliki tamatan SD/sederajat
dengan persentase 41,2 %, dan paling

usia =61 tahun sebesar 17,6%.
Sementara itu, menurut status

sedikit yaitu tamatan perguruan tinggi
sebesar 5,9 %.

Tabel 2 Hasil Uji Wilcoxon

Mean IK 95% value Keterangan
Lower Upper P 9
Pre test 8,24 7,81 8,66
Post test 9,65 9,34 9,96 0,000 Ada pengaruh

Berdasarkan hasil penelitian yang
ditunjukkan pada tabel 2, bahwa rata-rata
skor pre test yaitu 8,24, sedangkan untuk
skor post test sebesar 9,65, serta selisih
antara skor pre test dan post test yaitu
1,41. Kemudian berdasarkan nilai
signifikansi atau p value vyaitu 0,000

PEMBAHASAN

Risiko infeksi dan penyebaran wabah
sering dikaitkan dengan sedikit
pengetahuan tentang penyakit, sikap
negatif, dan praktik berbahaya.
Kesenjangan pengetahuan tentang
keparahan COVID-19 sering dikaitkan
dengan pola sosial ekonomi, seperti
pendidikan yang rendah, dimana banyak
masyarakat meremehkan risiko COVID-19
dan memiliki pengetahuan yang buruk
tentang gejalanya (Sarria-Guzman et al.,
2021). Praktik tindakan pencegahan
COVID-19 juga tidak meningkat sejak
munculnya pandemi pada awal tahun
2020, yang mungkin sebagian tercermin
dari berbagai lonjakan penyebaran
COVID-19 di banyak negara di dunia. Ini
mungkin karena kurangnya pemahaman
tentang tingkat keparahan penyakit atau
risiko sebenarnya, rendahnya persepsi
risiko tertular infeksi dan persepsi
kemanjuran tindakan pencegahan
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(p<0,05), yang berarti ho ditolak ha
diterima yang dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan skor pengetahuan dan
sikap mengenai pencegahan Covid-19
pada sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan.

(Siddiquea et al., 2021). Kurangnya
pengetahuan dan sikap negatif secara
langsung dapat mempengaruhi praktik
dan menyebabkan pengendalian infeksi
yang buruk, penyebaran virus,
keterlambatan diagnosis, dan peningkatan
morbiditas dan mortalitas (Wake, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada ibu-ibu warga Lingkungan
Tegalrejo RT 08/RW 03, Kelurahan Bawen,
Kabupaten Semarang ini, usia 30-40
tahun dan usia 41-50 tahun memiliki
frekuensi yang lebih banyak yaitu masing-
masing sebesar 29,4%. Sementara itu
berdaraskan jenis pekerjaanya lebih
banyak yang bekerja sebagai ibu rumah
tangga (41,7 %). Lingkungan Tegalrejo RT
08/RW 03, Bawen ini memiliki wilayah
yang sangat strategis dan terpisah dengan
RT lain, dimana sangat berdekatan dengan
tempat Rest Area Bawen dan juga
sekolahan. Sehingga, wilayah ini menjadi
tempat yang sering menjadi interaksi
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antar masyarakat. Ibu-ibu terutama yang
bekerja sebagai ibu rumah tangga
memiliki risiko yang lebih dominan tertular
Covid-19, ketika melakukan sebuah
perkumpulan seperti berbelanja bahan
makanan dan kegiatan lain yang
menimbulkan kerumunan. Pentingnya
pengetahuan tentang pencegahan Covid-
19 sangat penting dalam mencegah
sumber penyakit Covid-19. Peningkatan
pengetahuan di kalangan masyarakat
melalui edukasi kesehatan menjadi
penting karena COVID-19 telah
dinyatakan sebagai pandemi dan strategi
kampanye kesehatan masyarakat untuk

meningkatkan pengetahuan harus
dilakukan untuk membantu
mengendalikan  penyebaran  penyakit
(Puspitasari et al, 2020). Dan

berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon
didapatkan bahwa terdapat pengaruh dan
memiliki keefektivan dalam pemberian
penyuluhan pengetahuan dan sikap
masyarakat terhadap pencegahan Covid-
19 (p value= 0,000) dengan memiliki
perbedaan skor pre test dan post test
sebesar 1,41.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Ferryanti et al., 2021) yang
mengatakan bahwa penyuluhan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan
sikap masyarakat tentang pencegahan
Covid 19 (p value< 0,05). Pada penelitian
lain yang dilakukan oleh (Wulan et al.,
2021) pada lansia mengatakan bahwa
terdapat perubahan hasil dimana
pengetahuan lansia masih kurang sebelum
diberikan penyuluhan tentang pencegahan
Covid-19, dibandingkan setelah diberikan
penyuluhan. Memiliki pengetahuan yang
cukup tentang suatu penyakit selalu dapat
mempengaruhi sikap dan praktik
masyarakat, dan di sisi lain, sikap dan
praktik negatif dapat meningkatkan risiko
penyakit dan kematian (Saadatjoo et al.,
2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
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dalam pemberian penyuluhan dengan
memiliki  perbedaan rata-rata  skor
pengetahuan dan sikap tentang
pencegahan Covid-19 pada sebelum dan
sesudah diberi penyuluhan.

SARAN
Diharapkan setelah dilakukannya

penelitian ini, masyarakat dapat

menerapkan perilaku protokol

pencegahan Covid-19 agar terhindar dari

tertularnya penyakit Covid-19.
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